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Abstract 

 

This research started from the problem of the ineffectiveness of the learning 

process in the classroom, especially in Pancasila Education learning, and the 

absence of interaction during the learning process, the lesson material was only 

obtained from one direction, and students were less active in the learning 

process, this resulted in the process and results of student learning not 

improving. This study aims to Improve the Process and Results of Pancasila 

Education Learning Using the Contextual Teaching and Learning Model in 

Class III of SDN 194/II Sungai Pinang. This study used the Classroom Action 

Research (CAR) method, implemented in two cycles, each consisting of two 

meetings, each with planning, implementation, observation, and reflection 

stages. The subjects were 20 third-grade students of SDN 194/II Sungai Pinang. 

Data collection techniques included observation, testing, and documentation, 

with instruments in the form of teacher observation sheets, student observation 

sheets, and learning outcome tests.. The results of the study can be explained 

as follows: (1) The application of the Contextual Teaching And Learning 

learning model can be seen from the teacher's observation sheet, namely in 

cycle I with an average value of 82.5%, there was an increase in cycle II with 

an average of 93% and the student observation sheet in cycle I meeting I there 

were 11 students who achieved KKTP (55%), meeting II there were 13 who 

achieved KKTP (65%), for cycle II meeting I there were 16 students who 

achieved KKTP (80%) and for meeting II there were 17 students who achieved 

KKTP (85%). So it can be seen that the average value of cycle I was 60% while 

in cycle II it increased to 82.5 which has achieved the success indicator. (2) 

The application of the Contextual Teaching And Learning learning model in 

learning in cycle I is still not optimal. This can be seen from the results of 

student learning in cycle I which obtained 60% of 12 students who achieved it, 

in cycle II it increased to 85% of 17 students who achieved it. So it can be 

concluded that by applying the Contextual Teaching and Learning learning 

model, it can improve the process and learning outcomes of Pancasila 

education in class III of SDN 194/II Sungai Pinang. 

 

Keywords: Learning Process and Outcomes; Pancasila Education; 

Contextual Teaching and Learning Model 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini berawal dari masalah kurang efektifnya proses pembelajaran di kelas terutama pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, dan tidak adanya interaksi pada saat proses pembelajaran, materi 

pelajaran hanya didapatkan dari satu arah, dan siswa kurang aktif pada proses pembelajaran, hal ini 
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mengakibatkan proses dan hasil belajar siswa tidak meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk Peningkatan 

Proses Dan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Contextual Teaching And Learning di 

Kelas III SDN 194/II Sungai Pinang. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas dua pertemuan dengan tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas III SDN 194/II Sungai Pinang. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan dokumentasi dengan instrumen berupa lembar 

observasi guru, lembar observasi siswa, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai 

berikut: (1) Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning dilihat dari lembar observasi 

guru yaitu pada siklus I dengan nilai rata-rata 82,5% terjadi peningkatan  pada siklus II dengan rata-rata 93% 

dan lembar observasi siswa pada siklus I pertemuan I ada 11 siswa yang mencapai KKTP (55%), pertemuan 

II ada 13 yang mencapai KKTP (65%), untuk siklus II pertemuan I ada 16 siswa yang mencapai KKTP 

(80%) dan untuk pertemuan II ada 17 siswa yang mencapai KKTP (85%). Maka dapat di lihat nilai rata-rata 

siklus I 60% sedangkan di silus II meningkat menjadi 82,5 yang telah mencapai indikator keberhasilan. (2) 

Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning dalam pembelajaran pada siklus I masih 

belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada siklus I memperoleh 60% 12 siswa yang 

tercapai, pada siklus II meningkat 85% 17 siswa yang tercapai. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

penerapan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning dapat meningkatkan proses dan hasil 

belajar pendidikan Pancasila di kelas III SDN 194/II Sungai Pinang.  

 

Kata Kunci: Proses dan Hasil Belajar; Pendidikan Pancasila; Model Contextual Teaching And 

Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar oleh seseorang pendidik dan 

direncanakan sebaik mungkin dengan tujuan yang sudah ditetapkan. Pendidikan memiliki 

konstribusi yang cukup penting untuk memajukan generasi penerus bangsa dalam kehidupan 

masyarakat. Pendidikan juga merupakan elemen penting dari kehidupan manusia dan pencapaian 

pembangunan nasional. Kehidupan manusia tidak lepas dari Pendidikan, itu menandakan bahwa 

melalui Pendidikan, manusia dapat menentukan dan mengubah kehidupannya menjadi insan yang 

lebih baik (Yanto & Chudari, 2022).  

Sedangka menurut Ayudia, (2022) manusia membutuhkan pendidikan semenjak lahir karna 

dengan pendidikan dapat membentuk pola pikir baru manusia, membentuk akhlak mulia dan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat untuk orang banyak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan hak yang harus di dapatkan oleh semua orang di Indonesia tanpa ada perbedaan suku, 

ras, bangsa agama, ekonomi dan lain sebagainya, karena dengan adanya pendidikan dapat 

membentuk manusia yang berakhlak mulia dan berilmu pengetahuan yang baik. Memperhatikan 

potensi dan keberagaman siswa merupakan hal penting bagi guru. Hal tersebut juga sesuai dengan 

istansi kurikulum Indonesia saat ini.  

Kurikulum di maknai sebagai pengalaman belajar yang direncanakan sebagai dasar dan 

acuan dalam merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan mengembangkan serta pelaksanaan 

dari kurikulum tersebut untuk mampu mentransformasi materi pendidikan menjadi pengalaman 

belajar bagi siswa. Menurut Pasal 1 butir 19 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dengan 

demikian, kurikulum mempunyai peranan yang strategis.  
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Kurikulum Indonesia saat ini menggunakan Kurikum Merdeka dimana Kurikulum ini 

memberikan kebebasan kepada seorang guru untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang 

sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar siswa (Permendikbudristek, 2022). Kurikulum di 

maknai sebagai pengalaman belajar yang direncanakan sebagai dasar dan acuan dalam 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan mengembangkan serta pelaksanaan dari 

kurikulum tersebut  untuk mampu mengubah materi pendidikan menjadi pengalaman  belajar yang 

bermanfaat bagi siswa. Kurikulum Merdeka merupakan sebuah kebijakan pendidikan yang 

bertujuan untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan 

lingkungan belajar siswa. Kurikulum ini dirancang untuk membantu siswa mengembangkan 

kompetensi-kompetensi abad ke-21 seperti pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi. Kesimpulannya kurikulum merdeka ini memberikan keleluasaan kepada guru untuk 

menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar 

siswa. Implementasi Kurikulum Merdeka di jenjang SD/MI mengutamakan pada pembelajaran 

berbasis proyek demi mewujudkan Profil Pelajaran Pancasila (Ardianti & Amalia, 2022). Hal ini 

telah di terapkan oleh SD Negeri 194/II Sungai Pinang Kabupaten Bungo, yang mana telah 

diketahui bahwa kurikulum merdeka sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Istilah pada pembelajaran PPKn di kurikulum Merdeka 

digantikan Pendidikan Pancasila yang esensi muatannya adalah pancasila dan kewarganegaraan. 

 Proses Pembelajaran Pancasila membutuhkan model pembelajaran yang menarik, kreatif  

yang bisa membuat siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas. Model 

pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan proses mengajar 

yang dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas. Pendidikan pancasila yang berisi fakta dan 

pristiwa keseharian yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, mestinya pendidikan 

pancasila sangat menarik dan menyenangkan. Siswa dapat menyampaikan apa yang dilihat atau 

dialami dan kemudian membandingkannya dengan konsep-konsep dalam pembelajaran pendidikan 

pancasila. 

Pendidikan Pancasila di SD memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam 

membentuk karakter siswa sejak usia dini. Melalui penanaman nilai-nilai pancasila, siswa tidak 

hanya dibekali dengan pengetahuan, tetapi juga diarahkan untuk memiliki sikap, moral, dan tingkah 

laku yang mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajaran pendidikan pancasila bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran siswa akan 

pentingnya bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, serta sikap saling menghormati satu 

sama lain. Selain itu, pendidikan pancasila juga berperan dalam membentuk kepribadian siswa agar 

memiliki rasa cinta tanah air, semangat kebangsaan, dan kepedulian terhadap lingkungan sosial 

disekitarnya (Nanda, 2025) 

Namun kenyataan, pembelajaran pendidikan pancasila pada saat ini  hanya berorentasi 

kepada guru yang cenderung pada pencapaian target kurikulum dengan mengkesampingkan 

kemampuan untuk berdiskusi dan bekerja sama dengan baik. Selama ini pembelajaran pendidikan 

pancasila selalu diremehkan dan dianggap sebelah mata banyak yang menyebutkan bahwa 

pendidikan pancasila merupakan pembelajaran yang membosankan dan kurang menantang karena 

kebanyakan materi hanya berupa hapalan hal ini merupakan masalah bagi mata pembelajaran 

pendidikan pancasila itu sendiri. 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan selama 3 hari pada tanggal 1,4, dan 8 Desember 

2025 di kelas III SD Negeri 194/II Sungai Pinang, di temukan beberapa permasalahan dalam proses 

pembelajaran, yaitu rendahnya proses dan hasil belajar siswa dalam belajar, masih banyak siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan guru saat kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa 

cenderung fokus pada aktivitas masing-masing, dan kurangnya minat siswa dalam memperhatikan 

penjelasan guru.  

Hal ini juga disebabkan karena guru menjelaskan hal–hal yang terjadi di buku tanpa mencoba 

menghubungkannya dengan kenyataan, pembelajaran akan menjadi lebih bermakna kalo guru tidak 

hanya menjelaskan materi dari buku, tetapi juga memberikan contoh yang dekat dengan kehidupan 

siswa agar siswa lebih mudah memahami dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu siswa hanya menghapal materi yang diberikan saja sehingga siswa kurang mampu 

menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan kondisi yang terjadi dengan kehidupan 

sehari–harinya. Contohnya pada materi pembelajaran bhineka tunggal ika guru menjelaskan 

mengenai apa arti dari bhineka tunggal ika yaitu meski berbeda–beda tapi tetap satu, sesuai dengan 

apa yang ada dibuku tetapi guru tidak menjelaskan bagaimana bhineka tunggal ika tersebut dalam 

kehidupan sehari–hari dan bagaimana seharusnya siswa menerapkan konsep dari bhineka tunggal 

ika ,sehingga banyak siswa yang bisa menghapal materi yang diberikan oleh guru tetapi tidak 

mampu menghubungkan apa yang di pelajari nya dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan 

dipergunakan dan dimanfaatkan dalam lingkungannya. 

Selain itu, penurunan hasil belajar pendidikan pancasila di kelas III SD Negeri 194/II Sungai 

Pinang juga dikarenakan penyajian materi dan model yang tidak bervariasi sehingga hal tersebut 

berdampak pada rendahnya proses belajar siswa sehingga hasil belajar siswa 

Tabel 1.1 

Nilai (UH) siswa Pendidikan Pancasila kelas III  SD Negeri 194/ll 

Sungai Pinangn semester 1 tahun ajaran 2025/2026 

No Inisial Siswa  KKTP Nilai Keterangan  

1 AZP 75 50 Tidak Tercapai 

2 AD 75 80 Tercapai 

3 ASR 75 75 Tercapai 

4 AZS 75 50 Tidak Tercapai 

5 AF 75 75 Tercapai 

6 AK 75 60 Tidak Tercapai 

7 ARM 75 60 Tidak Tercapai 

8 AF 75 40 Tidak Tercapai 

9 DR 75 80 Tercapai 

10 HHAH 75 80 Tercapai 

11 JAW 75 75 Tercapai 

12 MAY 75 40 Tidak Tercapai 

13 MA 75 40 Tidak Tercapai 

14 MKHAG 75 45 Tidak Tercapai 

15 MRDT 75 30 Tidak Tercapai 

16 MWA 75 75 Tercapai 

17 MAA 75 40 Tidak Tercapai 

18 MF 75 60 Tidak Tercapai 
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No Inisial Siswa  KKTP Nilai Keterangan  

19 RP 75 60 Tidak Tercapai 

20 SFA 75 80 Tercapai 

21 TRS 75 65 Tidak Tercapai 

22 VND 75 65 Tidak Tercapai 

23 APF 75 60 Tidak Tercapai 

24 FOD 75 80 Tercapai 

 Jumlah 1.455   

 Rata-Rata 60.63   

 Nilai Tertinggi  80   

 Nilai Terendah 30   

 Siswa Tercapai   9 37,5%  

 Siswa tidak Tercapai  15  62,5% 

Sumber: Dokumentasi Nilai UH Kelas IV SD Negeri 194/II Sungai Pinang  

Berdasarkan tabel 1. 1, diketahui bahwa pada kelas III jumlah siswa secara keseluruhan 

sebanyak 24 orang dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) sebesar 75, jumlah 

siswa yang tuntas sebanyak 9 orang siswa (37, 5%), sedangkan siswa tidak tuntas 15 orang (62, 

5%). Hal ini tentu kurang memuaskan disebabkan oleh hasil belajar peserta didik yang masih 

rendah. 

Hasil belajar belum memuaskan ini disebabkan model belajar yang digunakan belum 

bervariasi, siswa belum mengaitkan pembelajaran pendidikan pancasila dengan masalah disekitar 

siswa sehingga kurangnya pengalaman belajar yang didapatkan siswa. Pembelajaran yang 

mengakibatkan siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran dan siswa kurang memperhatikan 

matri yang di sampaikan oleh guru.  

Permasalahan yang telah dikemukan di atas, maka peneliti berdiskusi dengan guru kelas III 

untuk melakukan perbaikan pembelajaran yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Solusi yang ditawarkan yaitu dengan 

menggunakan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Untuk mengoptimalkan pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan ilmiah. 

Penggunaan model ini bertujuan untuk membuat siswa lebih aktif di dalam proses pembelajaran 

serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa di dalam belajar. 

Contextual Teaching Learning adalah model pembelajaran yang membantu guru dalam 

mengkaitkan antara materi yang di ajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik 

membuat hubungan pengetahuan  yang di milikinya dengan menerapkan dikehidupan mereka 

sehari-hari (Azizah & Eka, 2024). Model Contextual Teaching And  Learning ini memeliki 

kelebihan dalam penerapannya. Kelebihan model  Contextual Teaching And  Learning mampu 

membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna, nyata, dan efektif bagi siswa. Melalui pendekatan 

ini, dapat membantu siswa mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

pengetahuan yang diperoleh lebih mudah di pahami dan membantu siswa mengembangkan 

pemahaman konsep secara mandiri melalui proses menemukan dan mengalami lansung, sehingga 

bisa membantu siswa lebih berani mengemukakan pendapat, menumbuhkan rasa ingin tahu, serta 

meningkatkan sikap kerja sama dan kekompakan antar siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

Dwinanto Arif Kurniawan (2018) menyatakan pada saat penelitian yang dilakukannya 

sebelum menggunakal model CTL ada beberapa siswa tidak aktif, mereka berbicara sendiri saat 
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guru menerangkan. Faktor inilah yang menjadi penyebab rendahnya aktivitas belajar siswa. 

Kenyataannya dapat dilihat dari 25 siswa dalam satu kelas yang sudah memenuhi ketuntasan 

belajar hanya 42% dan 58% siswa lainnya belum memenuhi ketuntasan belajar. Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) di SD Negeri 4 Karangduwur Petanahan Kebumen untuk mata pelajaran PKn 

adalah 75. Setelah model CTL digunakan pada siklus I terlihat siswa lebih aktif dibanding sebelum 

dilakukan tindakan dengan presentase rata-rata keaktifan siklus I adalah 65,5% kemudian setelah 

dilakukan tindakan pada siklus II meningkat menjadi 81,8%. 

Melalui proses penerapan dalam kehidupan sehari-hari, siswa akan merasakan pentingnya 

belajar, dan mereka memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya. 

Pembelajaran dengan pendekatan CTL memungkinkan proses belajar yang bermakna dan 

menyenangkan, karena pembelajaran yang dilakukan secara alamiah, sehingga siswa dapat 

mempraktikkan secara langsung apa-apa yang dipelajarinya (Hidayat & Abdullah, 2018) Melalui 

penerapan model CTL dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa diharapkan menjadi lebih 

efektif dalam mengikuti pembelajaran dikelas. Pelaksaan pembelajaran pendidikan pancasila akan 

lebih efektif dan menarik, karena langkah-langkah model CTL yang sistematis akan memudahkan 

siswa dalam memahami pembelajaran pendidikan pancasila. Berdasarkan pemaparan 

permasalahan diatas, maka penelitian ini difokuskan pada “Peningkatan Proses Dan Hasil Belajar 

Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

Dikelas III SDN 194/II Sungai Pinang” 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindak kelas atau yang disebut Classroom Action 

Research yang dilakukan secara kolaboratif. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang 

mengacu kepada tindakan yang dapat dilakukan secara langsung dalam usaha memperbaiki proses 

belajar dan mengajar, guna untuk meningkatkan hasil belajar agar lebih baik dari sebelumnya. 

Penelitian ini dipilih karna sesuai dengan tujuan penelitian, yakni upaya peningkatan proses dan 

hasil belajar pendidikan pancasila menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning di kelas III SD Negeri 194/II Sungai Pinang.  

Penelitian Tindakaan kelas adalah bentuk penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui 

tindakan tertentu ntuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran siswa. Tindakan tertentu yang 

dimaksud dalam PTK bukanlah kegiatan seperti memberikan pekerjaan rumah (PR), lembaga kerja 

siswa (LKS), atau tugas menghafal materi serta rumus-rumus. Tindakan ini merupakan aktifitas 

yang dirancang secara khusus oleh peneliti untuk dilaksanakan oleh siswa dengan tujuan 

memperbaiki proses pembelajaran di kelas (Utomo dkk., 2024). 

Adapun alur PTK menurut Djajadi., (2019) menyatakan bahwa terdapat empat tahapan 

penting dalam penelitian PTK, yaitu Perencanaan tindakan, Pelaksanaan tindakan, Pengumpulan 

data (pengamatan/observasi), Refleksi (analisis, dan interpretasi). Adapun tahapan masing–masing 

siklus akan dijabarkan sebagai berikut. 
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Bagan 3.1 Desain Penelitian  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas meliputi 2 siklus yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Setiap siklus 

terdiri dari 2 kali pertemuan yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Pelaksanaan siklus II merupakan perbaikan dari siklus sebelumnya. Hasil diperoleh pada 

penelitian ini terdiri dari data tes berupa proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui soal 

tes pilihan ganda dan esay. Lembar observasi guru dan lembar observasi siswa digunakan untuk 

mengetahui peningkatan proses dan hasil belajar Pendidikan Pancasila menggunakan model 

Contextual Teaching And Learning kelas III SD Negeri 194/II Sungai Pinang.   

Hasil belajar siswa ditunjukkan dalam skor nilai yang diperoleh pasa setiap siklus. Adapun 

proses dan hasil belajar siswa pada akhir siklus I dan siklus II sebagai berikut: 

1. Peningkatan proses belajar pendidikan pancasila menggunakan model CTL 

a. Proses lembar obsevasi mengajar guru dari siklus I dan siklus II 

Keberhasilan guru dalam pembelajaran pada umumnya dilihat juga dari pengelolaan 

pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memperoleh dari hasil lembar observasi penilaian kinerja guru pada setiap siklusnya. Dalam 

hal ini terlihat peningkatan pada siklus I dan siklus II, dipaparkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 

Perbandingan Pencapaian Lembar Observasi Mengajar Guru 

  Kegiatan

  

Siklus I Siklus II 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

 

80% 85% 90% 95% 

Sumber: Data Peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel diatas peningkatan lembar observasi penelitian kinerja guru per 

siklus mengalami peningkatan yang baik dari setiap siklusnya dapat diketahui bahwa pada 

siklus I pertemuan I penilaian kinerja guru memperoleh 80% sedangkan pertemuan II 

memperoleh 85% sedangakn pada siklus II Pertemuan I memperoleh 90% sedangkan 

pertemuan II menjadi 95%.  

Peningkatan kinerja guru tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dapat membantu guru mengelola pembelajaran secara lebih 

efektif. Guru semakin mampu mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, membimbing 

siswa secara aktif, serta menciptakan pembelajaran yang bermakna. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Mugiraharjo (2018) yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CTL 

mampu meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan pancasila karena guru dapat 

melaksanakan pembelajaran secara lebih efektif dan bermakna. Selain itu, penelitian 

Rademan dkk. (2020) juga menyimpulkan bahwa penberapan CTL membuat proses belajar 

lebih efektif sehingga kualitas pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan.  

Diagram 4.1 

       Pencapaian Hasil Lembar Observasi Guru Siklus I Dan II 

 
b. Proses lembar obsevasi mengajar guru dari siklus I dan siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memperoleh data 
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dari hasil lembar observasi penilaian proses belajar siswa pada setiap siklusnya. Dalam hal 

ini terlihat peningkatan pada siklus I dan siklus II, dipaparkan sebagai berikut: 

 Tabel 4.12 

Perbandingan Pencapaian Lembar Observasi Siswa 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

 

55% 65% 80% 85% 

  

Berdasarkan data peningkatan lembar observasi belajar siswa persiklus mengalami 

peningkatn yang baik dari setiap siklusnya. Dapat diketahui bahwa pada siklus I pertemuan 

I penilaian proses pembelajaran siswa dengan memperoleh nilai 55% yang tercapai dan 

dipertemuan II 65% yang tercapai, sedangkan pada siklus II pertemuan I terjadi peningkatan 

80% dan pada pertemuan II meningkat menjadi 85%.  Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa siswa semakin terlibat dalam kegiatan pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, 

bekerja sama dalam kelompok, serta mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari (Nur dkk., 2024) 

Hasil penelitian ini didukung oleh Rademan dkk. (2020) yang menyatakan bahwa 

penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) membuat proses pembelajaran 

lebih menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Selain itu, penelitian Mugiraharjo (2018) juga menunjukkan bajwa sebagian besar siswa 

merasa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih bermakna karena mampu 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

Diagram 4.2 

   Perbandingan Percapaian Lembar Observasi Siswa Siklus I Dan II 

 

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan model Contextual Teaching And 

Learning  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memperoleh data dari 

hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Hasil belajar siswa dalam mata pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model Contextual Teaching And Learning dari 

setiap siklus mengalami peningkatan yang baik. Peneliti menyajikan dalam bentuk tabel 
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ketuntasan nilai Pendidikan Pancasila per siklus, sebaagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 

 

Kegiatan  

 

 

  Hasil belajar siswa 

 

Tercapai 

 

Persentase 

 

Tidak 

Tercapai  

 

Persentase 

 Siklus I 12 60% 8 40% 

Siklus II 

 

     17 85% 3 15% 

Rata-Rata 60%+ 85%=145%: 2=72.5% 40%+15%=55:2= 27.5% 

Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui tes dari hasil akhir dari keseluruhan tes 

siswa siklus I memperoleh hasil 60% Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 85%. Dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata pada siklus I dan II ini 72.5% yang tercapai dan 27.5% tidak 

tercapai.  

Diagram 4.3  

Perbandingan Hasil Belajar Siklus I Dan II 

 

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang baik disetiap siklusnya. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa meningkatnya hasil belajar siswa berdasarkan hasil yang diperoleh 

dari tahap pra tindakan siklus I sampai dengan pra tindakan siklus II, dapat disimpulkan bahwa 

model Contextual Teaching And Learning memberikan dampak positif, karena penerapan model 

Contextual Teaching And Learning pembelajaran dapat meningkat proses dan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila siswa kelas III SD Negri 194/II Sungai Pinang. Peningkatan proses dan hasil 

belajar yang telah dilaksanakan dengan menggunakan model CTL peneliti banyak memperoleh 

pengetahuan, penulis memahami bahwa dengan menggunakan model CTL ini sangat penting untuk 

meningkatkan proses dan hasil belajar siswa dimana siswa dapat belajar bukan hanya mengetahui 

materinya saja tetapi juga bisa menerapkannya untuk kehidupan sehari-hari sesuai dengan yang 

telah dipelajari bersama model CTL ini. Sesuai dengan kelebihan model Contextual Teaching And 

Learning yaitu dapat mendorong siswa untuk menemukan hubungan antra materi yang di pelajari 

dengan stuasi nyata pada mata pembelajaran Pendidikan Pancasila ( Femisha & Madio, 2021).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kamarudin dkk. (2023) yang menunjukkan 

bahwa penerapan model CTL mampu meningkatkan hasil belajar PKn. Selain itu, penelitian Irwan 

dan Hasnawi (2021) jua menyimpulkan bahwa penerapan model CTL meningkatkan hasil belajar 
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PPKn. Penelitian Soleha dkk, (2021) turut memperkuat hasil tersebut dengan menunjukkan bahwa 

ketuntasan hasil belajar meningkat setelah menerapkan model CTL. 

Berdasarkan analisis data dan refleksi persiklus dapat disimpulkan bahwa menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching And Learning dapat meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa kelas III dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negri 194/II Sungai Pinang. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan dalam dua siklus 

dengan menerapkan model Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan proses 

dan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 194/II Sungai Pinang, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model CTL mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat 

dari hasil observasi terhadap aktivitas guru yang mengalami peningkatan dari siklus I pertemuan I 

sebesar 80% menjadi 85% pada pertemuan II, dengan rata-rata sebesar 82,5% dan berada pada 

kategori baik. Selanjutnya, pada siklus II pertemuan I aktivitas guru meningkat menjadi 90% dan 

pada pertemuan II mencapai 95%, dengan rata-rata sebesar 93% yang termasuk dalam kategori 

sangat baik. Peningkatan juga terlihat pada hasil observasi aktivitas siswa, yaitu pada siklus I 

pertemuan I sebesar 55% dan meningkat menjadi 65% pada pertemuan II, sehingga diperoleh rata-

rata sebesar 60%. Pada siklus II, aktivitas siswa meningkat menjadi 80% pada pertemuan I dan 85% 

pada pertemuan II, dengan rata-rata sebesar 82,5%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa 

semakin aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih berani dalam 

mengemukakan pendapat, aktif bertanya dan menjawab pertanyaan, mampu bekerja sama dalam 

kelompok, serta dapat menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman yang mereka 

temui dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penerapan model Contextual Teaching and 

Learning dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna, interaktif, dan berpusat 

pada siswa. 

Penerapan model Contextual Teaching and Learning juga mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes pada setiap akhir siklus, di mana pada siklus I terdapat 

60% siswa yang mencapai ketuntasan dan 40% siswa yang belum mencapai ketuntasan. Setelah 

dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan, yaitu 

sebanyak 85% atau 17 siswa telah mencapai ketuntasan, sedangkan 15% atau 3 siswa belum 

mencapai ketuntasan. Rata-rata hasil belajar siswa yang mencapai ketuntasan sebesar 72,5%, 

sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan memperoleh rata-rata sebesar 27,5%. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model CTL memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. Melalui model ini, siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, 

tetapi juga mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-

hari. Proses pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa terlibat secara aktif dalam 

menemukan, memahami, dan menerapkan konsep melalui pengalaman belajar secara langsung. 

Selain itu, model CTL mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama dalam kelompok, 

mengemukakan pendapat, serta menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan berbagai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penggunaan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dapat dinyatakan efektif dalam meningkatkan proses pembelajaran 

sekaligus hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas III SD Negeri 194/II 

Sungai Pinang. 
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